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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.”

(QS. at-Tahrim: 06)*

' Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), hal. 560
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ABSTRAK

THIFAL MUFIDAH, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Gen Halilintar
(Tinjauan Materi dan Metode dalam Buku-Buku Karya Lenggogeni Faruk).
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IIimu
Tarbiyah dan Keguruan, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah maraknya kenakalan remaja yang
mulai memprihatikan. Salah satu faktor yang menyebabkan kenakalan pada anak
yakni kurangnya perhatian pihak keluarga dan minimnya pemahaman agama di
kalangan anak. Dari kasus permasalahan tersebut perlu adanya kesadaran dari
masing-masing orang tua bahwa pendidikan agama dalam keluarga merupakan
hal yang penting untuk direncanakan dan diterapkan oleh para orangtua.
Belakangan mulai terkenal satu keluarga unik dan inspiratif yang sedang menjadi
perbincangan publik. Keluarga Gen Halilintar yang terdiri dari sepasang orang tua
dan sebelas anak. Kesibukan kedua orang tua Gen Halilintar tidak lantas
menjadikan mereka lalai akan pendidikan bagi keluarganya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pendidikan agama Islam yang diterapkan dalam
keluarga Gen Halilintar.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan atau library research
dengan mengambil data dari buku-buku karya Lenggogeni Faruk. Adapun
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Untuk analisis data
menggunakan teknik analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep dasar Pendidikan Agama
Islam vyang diterapkan dalam keluarga Gen Halilintar adalah konsep
homeschooling yang berfokus pada pembinaan 4 unsur dalam diri manusia yaitu
unsur jiwa, raga, akal dan nafsu. Pelaksanaan konsep homeschooling pada keluarga
perlu diimbangi dengan pendidikan formal pada umumnya agar tujuan pendidikan
tercapai secara utuh. 2) Materi yang diajarkan dalam keluarga tersebut adalah
materi akidah akhlak meliputi iman terhadap Allah dan Rasul, berbakti kepada
kedua orang tua, menutup aurat dan bersyukur materi ibadah meliputi ibadah
shalat, berdagang dan menikah, materi membaca al-Quran serta materi sejarah
Islam. 3) Metode Pendidikan Agama Islam yang diterapkan dalam keluarga Gen
Halilintar antaralain: travelling, keteladanan, cerita, nasihat dan syair.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Keluarga, Gen Halilintar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk yang memiliki potensi dapat dididik
dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di muka bumi'. Bahkan
sejak Nabi Adam diciptakan pendidikan pun sudah ada, Allah sebagai
pendidik dan Nabi Adam menjadi yang dididik. Dalam al-Quran dijelaskan
bahwasannya Allah mengajarkan kepada Nabi Adam megenai hama-nama
benda di bumi.

Sama halnya dengan bayi yang baru dilahirkan ke dunia. la masih
suci tidak mengetahui hal apapun. Untuk itulah orangtua menjadi pendidik
pertama yang mengajarkan anak untuk mengenal apa yang ada di
sekelilingnya termasuk mengenalkan agidah. Pentingnya orang tua
(keluarga) mengenalkan dan mengajarkan agama atau akidah kepada sang
anak sedari lahir karena persoalan agama merupakan suatu hal yang tidak
hanya berhenti di dunia saja namun juga hingga di akhirat.

Apabila kita melihat atau mendengar berita tentang generasi muda
di masa kini, sungguh kian memprihatinkan. Kemerosotan akhlak, narkoba
merajalela, pergaulan bebas dan tindak kriminalitas menjadi kasus yang
harus mendapatkan perhatian lebih dari banyak pihak. Kenakalan remaja

yang awalnya berupa tawuran antar geng atau merokok, sekarang

1 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 16.



berkembang sebagai tindak kriminalitas seperti narkoba, pemerkosaan,
pencurian bahkan hingga pembunuhan.

Adanya kasus yang kian memprihatinkan tadi terjadi karena banyak
faktor antara lain, kurangnya perhatian pihak keluarga dan juga minimnya
pemahaman agama di kalangan remaja. Keutuhan suatu keluarga tidak
menjamin anak-anaknya akan tumbuh menjadi orang baik. Banyak keluarga
utuh namun orang tuanya sibuk bekerja sehingga kurang memperhatikan
anaknya.

Keluarga merupakan wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan
dan pengembangan anak. Apabila lingkungan dalam keluarga itu baik dan
nyaman, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Apabila lingkungannya
kurang baik maka pertumbuhan akan terhambat. Peran orang tua dalam
mendidik tentu sangat lah penting, terutama seorang ibu. Dia yang
mengatur, membuat rumah tangganya menjadi surga bagi anggota keluarga
dan menjadi mitra sejajar yang menyayangi dengan suaminya.?

Keluarga bukan saja bertugas mendidik anak-anak tetapi juga
mampu memerankan anak, dimana anak diharapkan mampu memerankan
dirinya, menyesuaikan diri, mencontoh pola dan tingkah laku dari orang tua

serta dari orang-orang yang berada dekat dengan lingkungan keluarga®.

2 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, cet. ke 2 (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 47.
3 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam..., hal. 35.



Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala
pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara
keluarganya dari api neraka. Hal tersebut tertulis pada Q.S at-Tahrim: 6.

Dalam pendidikan formal jarang ditemui adanya lembaga yang
membahas secara rinci mengenai pendidikan tentang keluarga. Biasanya
materi-materi mengenai pendidikan keluarga diperoleh melalui seminar
atau kajian yang bertemakan parenting, melalui novel, film, majalah
maupun media lainnya. Tidak sedikit penulis-penulis yang menorehkan
karyanya berisi kisah perjalan hidup yang menginspirasi. Salah satu nya
Lenggogeni Faruk yang menulis kisah perjalanan hidup bersama suami dan
kesebelas anaknya dalam mengarungi bahtera rumah tangganya.

Lenggogeni atau kerap disapa Umi Gen merupakan seorang istri dari
Halilintar Asmid dan merupakan seorang Ibu dari sebelas anak. Keluarga
unik ini lebih di kenal dengan sebutan Keluarga Gen Halilintar. Keluarga
yang mulai dikenal masyarakat umum sekitar tahun 2015 karena
kekompakan serta kentalnya sisi religius dari sepasang suami isteri dengan
sebelas anak. Kini keluarga Gen Halilintar mulai lebih dikenal khayalak
umum melalui video blog yang mereka unggah di channel youtube.

Pasangan Halilintar dan Lenggogeni berusaha membangun sebuah
keluarga dengan pembinaan yang baik kepada kesebelas anaknya. Pekerjaan
kedua orang tua dari keluarga tersebut adalah traveler dan juga pengusaha.
Namun pekerjaan tersebut tidak lantas membuat mereka lalai akan

kewajibannya dalam mendidik kesebelas anak mereka.



Pada buku Kesebelasan Gen Halilintar yang mereka tulis, terdapat
banyak kisah menarik dan inspiratif mengenai lika liku perjalanan hidup
keluarga Gen Halilintar. Buku tersebut juga memuat beberapa nilai
pendidikan agama Islam serta kisah bagaimana pasangan Halilintar dan
Lenggogeni membesarkan kesebelas anaknya tanpa bantuan asisten rumah
tangga. Mereka melakukan seluruh pekerjaan rumah bagaikan sebuah tim,
ada yang bertugas sebagai kapten, room service, house keeping, kitchen,
laundry, dan lainnya. Bukan hanya pekerjaan rumah saja, kesebelasan Gen
Halilintar bahkan sudah mampu meneruskan usaha kedua orang tuanya
mulai dari penjualan gadget, pakaian, jual beli mobil, makanan dan
sebagainya. Hal ini tentu tidak lepas dari didikan yang dilakukan pasangan
Ibu Gen dan Pak Hali.

Salah satu hal yang menarik dari pendidikan yang diterapkan dalam
keluarga Gen Halilintar adalah homeschooling dan juga traveling.
Pendidikan 24 jam secara langsung dari kedua orang tua diterapkan dalam
keluarga Gen Halilintar ini. Bukan hanya pendidikan bersifat akademis,
namun juga perihal nafsu, pembinaan fisik dan hati yang mungkin tidak
diperoleh di sekolah formal pada umumnya.

Hal utama yang selalu Halintar dan Geni tanamkan pada kesebelas
anak-anaknya adalah rasa berTuhan. Pesan yang selalu mereka tanamkan
kepada anak-anaknya adalah stay connected to God, Sejak kecil anak-
anaknya diajarkan bagaimana pentingnya mengenal Tuhan yang telah

menjadikan mereka ada. Halilintar dan Gen menyakini bahwa apabila sudah



tertanam rasa berTuhan dalam diri seseorang, maka akan mudah untuk
menjalankan hubungan baik itu hubungan dengan Allah, sesama manusia
dan juga sesama makhluk Allah yang lain.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh mengenai keluarga Gen Halilintar dengan judul “Pendidikan
Agama Islam dalam Keluarga Gen Halilintar (Tinjauan Materi dan Metode

dalam Buku-Buku Karya Lenggogeni Faruk)”



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep dasar pendidikan agama Islam dalam buku keluaga
Gen Halilintar?
2. Bagaimana materi dan metode pendidikan agama Islam dalam buku
keluaga Gen Halilintar?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep dasar pendidikan agama Islam dalam
buku keluaga Gen Halilintar
b. Untuk mengetahui materi dan metode pendidikan agama Islam
dalam buku keluaga Gen Halilintar
2. Kegunaan Penelitian
a. Segi Teoritis
1) Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam merumuskan
pendidikan yang lebih baik, terutama bagi almamater dan dunia
pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas dan efektifitas
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.
2) Menambah khasanah pengetahuan dan referensi di dunia
pendidikan.
3) Sebagai langkah awal dalam penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan materi dan metode dalam pendidikan keluarga.



b. Segi praktis
1) Dapat memberikan informasi sekaligus pertimbangan kepada
mereka yang berkepentingan dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan keluarga.
2) Dapat menjadi bahan masukan bagi orangtua agar dapat
mengembangkan pengetahuannya dalam memilih materi dan
metode pendidikan agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dilakukan untuk menghindari pengulangan
penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang
telah ada, ditemukan beberapa tulisan karya ilmiah yang relevan dengan

kajian penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul “Pendidikan Agama lslam Dalam Keluarga
Pramuniaga di Dusun Tangkilan Sidoarum, Godean, Sleman” oleh
Achmad Zakaria jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2013. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa sikap pandangan dari semua keluarga
pramuniaga memandang bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan
sesuatu yang sangat penting. Pelaksanaan Penidikan Agama Islam pada
keluarga pramuniaga di dusun Tangkilan ini meliputi ibadah sehari-hari
seperti salat, puasa, zakat dan dalam hal akhlak menggunkan pola
pembiasaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. Peran orang tua

dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga



pramuniaga disini belum berperan sebagaimana mestinya karena
berdasarkan teori peran orang tua dalam pendidikan agama anak adalah
membimbing, menasehati, dan memberikan contoh yang baik dalam
kehidupan beragama. Meskipun mereka berprofesi sebagai pramuniaga
mereka juga menyempatkan diri untuk membina keluarga mereka dan
ada beberapa keluarga yang belum memaksimalkan perannya sebagai
orang tua dalam melaksanakan pendididkan agama Islam.*

2. Skripsi dengan judul “Novel Moga Bunda disayang Allah Karya Tere
Liye (Tinjauan Materi dan Metode dalam Perspektif Pendidikan Agama
Islam)” oleh Eny Agustin Hidayati jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2010. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa materi-materi Pendidikan Agama Islam yang
terdapat dalam novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye
adalah: (1) Materi keimanan yang meliputi beriman pada Allah, beriman
kepada kitab Allah, mengerjakan salat dan ajaran tentang adanya takdir
Allah, (2) Materi ibadah yang meliputi kewajiban menuntut ilmu, (3)
Materi akhlak mahmudah yang meliputi ikhlas, optimis, sabar, syukur,
kerja keras, cinta anak-anak, pemaaf, dan selalu berbuat baik. Akhlak
mazmumah meliputi putus asa dan bermabuk-mabukan. Sedangkan
metode pendidikan Agama Islam yang dapat ditemukan dalam novel

Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye yang utama adalah

4 Achmad Zakaria, “Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Pramuniaga di Dusun
Tangkilan Sidoarum, Godean, Sleman” (UIN Sunan Kalijaga, 2013).



metode tadoma. Sedangkan metode-metode lain meliputi (1) metode
pemberian cerita, (2) Metode pemberian nasehat, (3) Metode
Pembiasaan, (4) Metode pemberian hukuman.®

3. Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Pendidkan Agama Islam Bagi Anak
Pada Keluarga Sopir Di Desa Alastuwo Kecamatan Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar Tahun 2017~ oleh Muhammad Sunarso
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Surakarta tahun 2018. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak dalam keluarga sopir di
desa Alastuwo Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar yang
dilakukan oleh para orangtua kepada anak-anaknya dimulai dari bangun
tidur sampai menjelang tidur kembali pada malam hari, tidak terlepas
dari ajaran agama Islam. Usaha yang sering dipraktekkan antara lain
melatih anak salat, disiplin, sebelum dan sesudan makan berdoa, dan
tolong menolong. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
pengawasan, suri tauladan, dan nasehat. Faktor pendukung pelaksanaan
pendidikan agama Islam di keluarga sopir adalah kesadaran orangtua
akan adanya tanggungjawab mendidik anak, tersedianya lembaga
pendidikan agama Islam dan banyaknya tokoh agama Islam. Sedangkan

faktor penghambatnya adalah kesibukan orangtua dalam menggeluti

5 Eny Agustin Hidayati, “Novel Moga Bunda disayang Allah Karya Tere Liye (Tinjauan
Materi dan Metode dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam” (UIN Sunan Kalijaga, 2010).



pekerjaannya dan pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang

mendukung proses pelaksanaan pendidikan agama Islam. ©

Secara mendasar penelitian mengenai buku-buku karya Lenggogeni
Faruk ini belum pernah dilakukan, khususnya berkaitan dengan materi dan
metode Pendidikan Agama Islam yang terkandung di dalam buku-buku

tersebut.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Abdurrahman  an-Nahlawi ~ mengemukakan  bahwa
pendidikan berasal dari lafaz at-Tarbiyah. Secara istilah lafaz at-
Tarbiyah berasal dari kata, pertama: rabba yarbu yang memilik arti
bertambah dan tumbuh.” Seperti yang termaktub dalam surat ar-

Rum:

L e g S JU\ J\ys & ¥R G e 25T g

5535:’4343‘ b S a2y 5,055 gw‘ b3
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”

® Muhammad Sunarso, “Pelaksanaan Pendidkan Agama Islam Bagi Anak Pada Keluarga
Sopir Di Desa Alastuwo Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2017 (IAIN
Surakarta, 2018).

" Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip - Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam (Bandung:
CV. Diponegoro, 1989), hal 31

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), hal. 408
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Kedua: rabiya yarba dengan bentuk khafiya yakhfa, yang
memiliki arti menjadi besar, dan ketiga: rabba yarubbu dengan
bentuk madda yamuddu yang berarti menjaga, memelihara dan
menuntun.

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu
pedagogie yang memiliki makna bimbingan. Kata ini kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris menjadi kata education yang
berarti pengembangan atau bimbingan. Sementara dalam bahasa
arab pendidikan dikenal dengan sebutan tarbiyah yang berasal dari
kata al-Rabb.® Dalam bentuk kata benda masdar, kata Rabba
digunakan pula untuk pengertian Tuhan, karena Tuhan memiliki
sifat Maha Memeilhara. Hal ini tertulis dalam al-Quran surat al-Isra

ayat 24:

2
L& 8% e w/o':/../oj P a4 T /}/ O . Q.
LS L)) < e sl > QUU\ C\,o- b 2>y
frae 15
“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil".1°

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha berupa

bimbingan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai

® Moh Haitami, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Sleman: Ar-Ruzz Media, 2013), hal.

10 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 284.
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pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadiannya sebagai pandangan hidup.

Melalui pemaparan diatas An-Nahlawi mengambil
kesimpulan bahwasannya makna pendidikan yaitu pertama,
pendidikan merupakan suatu proses yang memiliki tujuan, sasaran
dan juga objek. Kedua, pendidikan yang sesungguhnya adalah
mutlak berasal dari Allah karena telah menciptakan fitrah dan
potensi manusia, Allah lah yang membuat dan memperlakukan
hukum. Ketiga, pendidikan menghendaki adanya langkah yang
secara bertahap harus dilalui oleh berbagai kegiatan pendidikan dan
pengajaran sesuai dengan urutan Yyang sistematis. Keempat,
pendidikan harus mengikuti aturan penciptaan dan pengadaan yang
telah ditetapkan oleh Allah.*?

Al-Syaibani mengemukakan bahwa pendidikan Agama
Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik
pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses
tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai
suatu aktivitas asasi dan profesi asasi dalam masyarakat.®

b. Dasar Pendidikan Agama Islam
Agar suatu pendidikan dapat terlaksana dan bermanfaat bagi

manusia, dibutuhkan suatu acuan yang mendasar. Dalam

11 Zakiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992.), hal. 86.

2 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip - Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam..., hal. 32.

13 Omar Mohammad al Toumy, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1999), hal. 35.
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pembahasan ini lebih terfokus pada pendidikan Islam, maka yang
menjadi dasar seluruh pendidikan ini adalah pandangan hidup yang
Islami, antara lain:
1) Al-Quran
Al-Quran merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan
kepada Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia yang di
dalamnya memuat petunjuk lengkap sebagai pedoman manusia
yang meliputi selruh aspek kehidupan manusia dan bersifat
universal. ¥ Ajaran yang terkandung dalam al-Quran antara lain
mengandung 2 prinsip yakni akidah yang berhubungan dengan
keimanan dan syari’ah yang berhubungan dengan amal.
Ayat al-Quran yang menguatkan pentingya Pendidikan

Agama Islam dalam keluarga adalah at-Tahrim ayat 6:

SN a3 585 10 (SUUAG aSantil 18 19T 5 )l G2l b
b Olass ¥ 310s Bl BV ile sy

Sk b Ol A

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. ™

14 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 13.
15 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 560.
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2) Hadi$

Hadi$§ atau as-Sunnah merupakan dasar kedua dasar
pendidikan kedua dalam pendidikan agama Islam. Secara
etimologi kata as- Sunnah berarti: kumpulan sabda Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam berupa perbuatan, perkataan,
peninggalan, sifat, apa yang disukai dan tidak disukai, ihwal dan
kehidupan sehari-harinya.

Faidah penting yang menjadikan hadi§ sebagai dasar
pendidikan agama Islam yaitu®®:

a) Menjelaskan sistem pendidikan agama Islam yang
terdapat di dalam al-Quran dan menerangkan sesuatu
hal-hal kecil yang tidak ada dalam al-Quran.

b) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan
Rasulullah bersama para sahabatnya, perlakuannya
terhadap anak-anak dan penanaman keimanan dalam

jiwa yang dilakukannya

Salah satu hadi§ yang mendasari pendidikan agama

Islam dalm keluarga yaitu:

16 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip - Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam..., hal. 46.

14



- P 2 P % P /;< ”o .a >
LS f\;’\':""';}r‘:- 3‘ Ci\-j‘j:a_ié 3\ i\./?b}@.é ';\5_3\.9 Y /\ ‘-51,;

P 4 .oz . ° .
GBS e s 04 s Gl A dagd 528
0% e @ 1< % & 29 . 4 E @{
RSN Clgle ) ghas G Al srlas 1 gas w
;wfao ;/“‘ 2% “ %
A el EUS s Gl

“Artinya: Abdan Menceritakan kepada kami (dengan
berkata) Abdullah memberitahukan kepada kami (yang
berasal) dari al-Zukhri (yang menyatakan) Abu salamah bin
Abd al-Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu
Hurairah, ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda “setiap
anak lahir (dalam keadaan) Fitrah, kedua orang tuanya
(memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi,
Nasrani, atau bahkan beragama Majusi. sebagimana
binatan ternak memperanakkan seekor binatang (yang
sempurnah Anggota tubuhnya). Apakah anda melihat anak
binatang itu ada yang cacak (putus telinganya atau anggota
tubuhnya yang lain) kemudian beliau membaca, (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptkan menurut manusia
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah)
agama yang lurus.” (H.R Bukhari)’

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam menurut Omar Al-Toumy
yaitu perubahan yang diusahakan oleh proses pendidikan baik pada
tingkah laku individu pada kehidupan pribadi maupun masyarakat
pada umumnya. Perubahan yang dimaksud terbagi menjadi tiga
bidang asasi yaitu tujuan-tujuan individu yang berkaitan dengan
pribadi mereka dan apa yang berkaitan dengan individu tersebut,
tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat

sebagai keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat pada

17 lbnu Hajar al-Asgalani, Fathul Barri (penjelasan kitab Shahih al-Bukhari). Terj.
Amiruddin, Jilid XXII1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008) hal. 56.
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umumnya, serta tujuan-tujuan profesionil yang berkaitan dengan
pendidikan sebagai ilmu, profesi dan sebagai aktivitas diantara
aktivitas-aktivitas masyarakat.'®

Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasi tujuan pendidikan

agama Islam adalah mencakup lima sasaran, yaitu: membentuk
akhlak mulia, mempersiapkan kehidupan akhirat, persiapan untuk
mencari rizki dan memelihara kemanfaatannya, menumbuhkan
semangat ilmiah di kalangan peserta didik dan mempersiapkan
tenaga kerja yang terampil.*®

Abdurrahman an-Nahlwi mengemukakan bahwa tujuan

pendidikan agama Islam adalah mengembangkan pikiran manusia
dan mengatur tingkah laku perasaan mereka dengan tujuan akhir
untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada Allah
dalam kehidupan manusia.?

Tujuan Pendidikan Agama Islam yang dirumuskan oleh

Abuddin Nata yaitu?:

1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Allah di
muka bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan
tugas-tugas kemakmuran dan mengelola bumi sesuai
dengan kehendaknya.

2) Mengarahkan ~ manusia  agar  seluruh  tugas
kekhalifahannya di muka bumi dilaksanakan dalam
rangka beribadah kepada Allah, sehingga tugas tersebut
terasa ringan.

3) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia, sehingga ia
tidak menyalahgunakan fungsi kekhilafahannya.

8 Omar Mohammad al Toumy, Falsafah Pendidikan Islam..., hal. 399.
19 Samsul Nizar, Filsafat Pendidkan Islam (Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis), hal.

2Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip - Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam..., hal. 162.
2L Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Lagos Wacana lImu, 1997), hal. 53-
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4) Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan
jasmaninya, sehingga ia memiliki ilmu, akhlak, dan
ketrampilan yang semua ini dapat dipergunakan guna
mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya.

5) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagian
hidup di dunia dan akhirat.

d. Materi Pendidikan Agama Islam

Inti Pokok ajaran Islam meliputi masalah keimanan (agidah),
masalah kelslaman (syariah) dan masalah ikhsan (akhlak). Akidah
adalah bersifat I’tigad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.
Syariah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan guna mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup
dan kehidupan manusia. Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat
pelengkap penyempurna bagi kedua amal diatas dan yang
mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia.??

Pada pendidikan formal (sekolah) materi pendidikan agama
disesuaikan dengan kurikulum dan mengacu kepada peraturan
pendidikan yang telah disahkan. Sementara pada pendidikan
nonformal materi pendidikan agama disesuaikan dengan bentuk
lembaga pendidikannya.?

Berbeda dengan pendidikan agama yang diajarkan dalam

keluarga yang pada umumnya tidak pernah disebut secara jelas

22 Zuhairini, Methodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usana Offset Printing, 1981),
hal. 60.
23 Moh Haitami, Pendidikan Agama dalam Keluarga..., hal. 38.
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namun secara praktis materi-materinya antara lain: (a) membaca al-

Quran; (b) keimanan; (c) ibadah; (d) akhlak; (e) olahraga; (f)

keterampilan kecakapan hidup dan (g) pengetahuan tentang seks.?*

Allah telah memberikan pedoman hidup bagi manusia

melalui firman-firmanNya yang lengkap tertulis dalam kitab suci al-

Quran. Pesan Allah tentang bagaimana cara orangtua mendidik

anaknya juga telah ada salah satunya dalam surat Lugman ayat 12-

19:
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Artinya: 12. Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah
kepada Lugman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah! Dan
barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur (kufur), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha Terpuji”. 13. Dan

(ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika

2% 1bid., hal. 39.
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dia memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku!
Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar”. 14. Dan Kami perintahkan kepada manusia
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu. 15. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka
janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan. 16. (Lugman berkata):
"Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau
di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Mahateliti. 17. Wahai
anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting. 18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari
manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi
dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19. Dan
sederhanalah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar.”?

Materi pendidikan agama Islam yang terkandung dalam
surat Lugman ayar 12-19 antara lain: beriman kepada Allah dan
tidak menyekutukannya, melakukan ibadah shalat, berbuat makruf
dan mencegah kemungkaran, bersyukur, bersabar, dan rendah hati

(tidak sombong)

25 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 412.
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Berdasarkan uraian di atas materi pendidikan agama Islam

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Akidah Akhlak

Ajaran akidah merupakan hal terpenting yang wajib
diajarkan kepada anak-anak yaitu perihal dasar pokok
kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang
bersumber dari ajaran Islam dan wajib dipegang teguh
oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang
mengikat. Sedangkan ajaran akhlak adalah suatu amalan
mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia.
Ibadah

Materi ibadah terbagi menjadi dua hal yaitu ibadah
mahdah dan gairu makdah. Ibadah makdah yakni suatu
penghambaan murni yang merupakan hubungan antara
hamba dengan Allah saja, seperti ibadah salat, puasa,
haji, dan lainnya. Sedangkan ibadah gairu mahdah
merupakan ibadah yang disamping berhubungan dengan
Allah juga merupakan hubungan dengan sesama
makhluk Allah yang lain, seperti menikah, jual beli, dan
lain sebagainya.

Membaca al-Quran

Materi membaca al-Quran sangat penting untuk

diajarkan kepada anak-anak. Selain membacanya
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bernilai ibadah, tentu banyak ilmu yang dapat diambil
dari ayat-ayat al-Quran. Al-Quran merupakan sumber
utama ajaran Islam menjadikan penguat bahwa
pentingnya membaca al-Quran dijadikan materi dalam
penyampaian pendidikan agama Islam.
4) Sejarah Islam
Materi sejarah Islam perlu diajarkan pada anak karena
merupakan ilmu pengetahuan yang penting terlebih
untuk umat Islam. Melalui kisah sejarah Islam banyak
pelajaran yang dapat diambil serta dapat dijadikan
pertimbangan hal-hal apa saja yang dapat bermanfaat
bagi kehidupan masa depan nantinya.
e. Metode Pendidikan Agama Islam
Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani yaitu metha
dan hados. Metha berarti melalui atau melewati, dan hados berarti
cara atau jalan. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui
untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan
pengajaran.®
Metode merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan.
Perumuasan tujuan dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratan

terpenting sebelum seseorang menentukan dan memilih metode

26 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam..., hal. 77.
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mendidik yang tepat. Kekaburan dalam tujuan yang akan dicapai
menyebabkan kesulitan dalam memilih dan metode yang tepat.?’

Metode pendidikan Islam adalah cara-cara yang digunakan
dalam mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan Islam. 28

Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan bahwa dalam
al-Quran dan Sunnah Nabi dapat ditemukan berbagai metode
pendidikan yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan
membangkitkan semangat?®. Diantara metode-metode tersebut yang
paling penting dan menonjol adalah Metode hiwar (percakapan)
qurani dan nabawi, mendidik dengan kisah-kisah qurani dan nabawi,
mendidik dengan amtsal (perumpamaan) qurani dan nabawi,
mendidik dengan memberi teladan, mendidik dengan pembiasaan
diri dan pengalaman, mendidik dengan mengambil ‘ibrah
(pelajaran) dan mau’idhah (peringatan) serta mendidik dengan
targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat takut).

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam penyampaian
materi pendidikan agama Islam dalam keluarga antara lain:

1) Keteladanan

Keteladanan merupakan metode yang sangat

berpengaruh dan terbukti berhasil dalam mempersiapkan

27 Zuhairini, Methodik Khusus Pendidikan Agama..., hal. 79.

28 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 180.

29 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip - Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam (Bandung:
CV. Diponegoro, 1989), hal. 283.
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2. Keluarga

2)

3)

4)

dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos kerja
anak. Setiap perbuatan dan ucapan yang dilakukan
orangtua akan dicontoh oleh anak-anaknya. Oleh karena
itu penting bagi orangtua untuk memberikan contoh yang
baik kepada anak-anaknya.

Pembiasaan

Metode ini dilakukan untuk membiasakan anak dalam
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran
agama Islam. Sesuatu yang dilakukan terus menerus
akan menjadi bagian dari karakter seseorang, maka dari
itu anak perlu dibiasakan melakukan hal-hal baik agar
sikap baik tersebut melekat dan menjadi karakter.
Nasihat

Medidik menggunakan nasihat memang bukan hal yang
mudah, karena anak akan melihat apakah orang yang
memberi nasihat sudah melakukan

Kisah

Penyampaian materi menggunakan metode kisah dengan
cara menceritakan suatu peristiwa baik kejadian

sungguhan maupun hanya kisah fiktif belaka.

a. Pengertian Keluarga
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia keluarga adalah suatu
kerabat yang paling mendasar dalam masyarakat yang terdiri dari
ibu dan bapak beserta anak-anaknya. *°

Secara etimologis keluarga dalam istilah Jawa terdiri dari
dua kata yakni kawula dan warga. Kawula berarti abdi dan warga
adalah anggota. Artinya kumpulan individu yang memiliki rasa
pengabdian tanpa pamrih demi kepentingan seluruh individu yang
bernaung di dalamnya3!.

Dalam konsep Islam kata keluarga dipresentasikan melalui
kata ahl. Kata ini terdapat dalam al-Quran dengan arti yang
bermacam-macam. Misal dalam surat al-Bagarah ayat 126, kata ahl
diartikan sebagai penduduk negeri. Dalam surat an-Nisa ayat 58
mengartikan kata ahl sebagai orang yang berak menerima sesuatu.

Menurut Helmawati keluarga adalah kelompok kecil yang
memiliki pemimpin pemimpin dan anggota, mempunyai pembagian
tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing
anggotanya. Keluarga adalah tempat pertama dan utama di mana

anak-anak belajar. Dari keluarga, mereka mempelajari sifat-

30 pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991) Cet ke-3, h.471.

31 Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga: Konsep dan Strategi (Yogyakarta: Gava Media,
2015), hal. 15.

32 |bid., hal. 16.
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keyakinan, sifat-sifat mulia, komunikasi dan interaksi sosial, serta
keterampilan hidup. 3
b. Konsep keluarga ideal
Keluarga yang ideal tentu diawali dari sebuah pernikahan
atau perkawinan yang sah dan diakui. Dalam membentuk sebuah
keluarga yang diikat dalam perkawinan yang sah dan diakui
hendaknya sesuai dengan syarat-syarat yang berlaku, baik syarat
dalam agama maupun dalam hukum negara. Pasangan manusia yang
menikah sesuai syariat akan berdampak baik bagi semua pihak.
Keluarga yang keberadaannya diteria baik oleh Allah maupun oleh
negara dan masyarakatnya tentu akan merasa tentram. Jika setiap
anggotanya memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing, akan
terwujudlah keluarga yang ideal >
Menurut Helmawati ada beberapa kriteria tertentu suatu
keluarga dikatakan ideal, syaratnya adalah:®
1) Sebuah Keluarga dikatakan keluarga jika diikat dalam
perkawinan dan pernikahan.
2) Perkawinan harus sah menurut agama dan hukum negara.
3) Menikah harus dengan pasangan yan memiliki keyakinan

yang sama.

33 Helmawati, Pendidikan Dalam Keluarga (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal.

% 1bid., hal. 42.
% 1bid., hal. 43.
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4) Memiliki anggota yang lengkap terdiri dari ayah, ibu dan
anak.
5) Sebuah keluarga mengharapkan memiliki keturunan sebagai
salah satu tujuan perkawinan.
6) Setiap pasangan satu sama lain harus saling mengenal
7) Pasangan yang hidup bersama dan satu sama lain harus
saling menyayangi sehingga ada ikatan batin
8) Setiap anggota hendaknya menciptakan dan merasakan
hidup tentram bahagia.
9) Setiap anggota memiliki hak dan kewajiban masing-masing.
10) Saling menghormati hak dan kewajiban setiap anggota
keluarga.
11) Dalam keluarga dibuat pembagian kerja sesuai dengan
porsinya.
12) Memiliki waktu yang cukup untuk berkumpul bersama
keluarga.
13) Komunikasi lancar dalam keluarga.
14) Perlu ada bimbingan dan pembinaan, serta pengawasan
dalam keluarga.
c. Fungsi Keluarga
Secara sosiologis keluarga dituntut berfungsi untuk
menciptakan suatu keluarga yang aman, tentram, bahagia dan

sejahtera, dimana semua itu harus dijalankan oleh setiap anggota
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keluarga. Dalam buku Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern,
dijelaskan bahwa berdasarkan pendekatan budaya keluarga
sekurangnya memiliki tujuh fungsi keluarga, diantaranya:*®
(keluarga muslim dalam masy modern)
1) Fungsi Biologis
Perkawinan dilakukan antara lain Dbertujuan agar
memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormatan serta
martabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan
beradab. Fungsi biologis ini yang membedakan perkawinan
manusia dengan binatang.
2) Fungsi Edukatif
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi anggotanya
dimana orangtua mempunyai peran yang sangat penting
dalam membawa anak-anaknya menuju kedewasaan rohani
dan jasmani dalam dimensi kognisi, afektif maupun skill,
dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental,
spiritual, moral, intelektual, dan professional.
3) Fungsi Religius
Keluarga berkewajiban untuk memperkenalkan serta
mengajak anggota yang lain untuk dapat mengenal

kehidupan beragama serta menjalankan seluruh kegiatan

3% Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Press, 2008),
hal. 43.
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4)

5)

6)

7)

keagamaan sesuai dengan ajaran-ajaran dan ketentuan
agama dengan mengharap keridhaan-Nya.

Fungsi Protektif

Biasa dikenal dengan perlindungan dalam keluarga yaitu
memelihara, merawat dan melindungi anggota keluarga
lainnya baik fisik maupun sosialnya.

Fungsi Sosialisasi

Mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang
baik, maupun memegang norma-norma kehidupan secara
universal intern dalam keluarga itu sendiri maupun
menyikapi masyarakat yang pluralistik.

Fungsi Rekreatif

Bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberi
kesejukan dan melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-
masing anggota keluarga. Dimana keluarga dapat menjadi
tempat yang menyenangkan, saling menghargai dan
menghormati, sehingga tercipta hubungan yang harmonis.
Fungsi Ekonomis

Keluarga merupakan kesatuan ekonomis yang memiliki
aktifitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan
anggaran dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber

penghasilan dengan baik mendistribusikan secara adil dan
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proposional, serta dapat mempertanggungjawabkan
kekayaan dan harta bendanya secara sosial dan moral.
3. Konsep Homeschooling

Berkembangnya homeschooling pertama kali di Amerika Serikat
dan beberapa negara Eropa., kemudian menjadi tren di Indonesia sekitar
tahun 2005. Bila kita menelaah kembali sebenarnya konsep
homeschooling ini telah ada sejak masa Nabi Muhammaad Shallallahu
‘alaihii wa Sallam. Hal ini terlihat dari bagaimana Rasulullah mulai
nmenyampaikan wahyu Allah kepada sahabat terdekat dan keluarga di
dalam rumahnya sendiri seperti Khadijah, Ali bin Abi Thalib dan Zaid
bin Tsabit, Abu Bakar, dan sahabat lain yang setelahnya mereka dikenal
dengan sebutan al-Sabiqun al-Awwalun. Pelaksanaan pendidikan zaman
Rasulullah ini berpusat di rumah beliau dan juga rumah Al-Argam bil
Abi Al-Argam dengan guru Rasullah sendiri. Materi yang disampaikan
berupa akhlak budi pekerti dan ibadah menyembah Allah serta

menjauhkan diri dari kemusyrikan, takhayul dan khurafat.3’
Penyelenggaraan model pendidikan homeschooling sudah diatur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 22 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 27 bahwa “(1) kegiatan pendidikan
informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk

kegiatan belajar secara mandiri dan (2) hasil pendidikan informal diakui

37 Soekarno dan Ahmad Supardi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung:
Penerbit Angkasa, 1990), hal. 29

29



sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik
lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan.”3®

Homeschooling terbagi menjadi 3 macam yaitu homeschooling

tunggal, homeschooling majemuk dan komunitas homeschooling.
Homeschooling tunggal adalah homeschooling yang dilaksanakan orang
tua dalam satu keluarga dengan tujuan Kkhusus yang tidak dapat
digabungkan  dengan komunitas  homeschooling lainnya.
Homeschooling majemuk adalah homeschooling yang dilaksanakan
oleh dua atau lebih keluarga untuk kegiatan tertentu namun kegiatan
pokok tetap dilaksanakan oleh orangtua masing-masing. Komunitas
homeschooling adalah gabungan dari beberapa homeschooling
majemuk yang menyusun serta membentuk silabus, bahan ajar, sarana-
prasaran, dll.>®

Model pembelajaran homeschooling*:

a. School at-home merupakan model pendidikan yang hampir sama
dengan model pendidikan di sekolah namun tempat
pelaksanaannya di rumah. Nama lain metode ini textbook
approach, traditional approach atau school approach

b. Unit Studies merupakan model pendidikan berbasis tema, yakni

siswa belajar beberapa mata pelajaran tertentu dengan tema yang

3 Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudah, Meriah dan Direstui
Pemerintah, (Bandung: Kaifa, 2007) hal 33-34.

% bid., hal. 36.

40 Sumardiono, Homeschooling-A Leep For Better Learning-Lompatan Cara Belajar,
Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, hal. 21.
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saling berkaitan. Hal ini didasari pemikiran bahwa proses belajar
seharusnya terintegrasi, bukan terpecah-pecah.

The Living Books merupakan model pendidikan berdasarkan
pengalaman dunia nyata. Pendekatan model ini dengan
mengajarkan kebiasaan baik, keterampilan dasar serta
mengekspos anak dengan berbagai pengalaman nyata seperti
jalan-jalan, mengunjungi museum, perpustakaan, mengahadiri
pameran dan lain-lain.

. The Classical adalah model pendidikan yang sudah berkembang
sejak abad pertengahan. Model ini menggunakan kurikulum
yang disusun berdasarkan tiga tahap perkembangan anak.
Kemampuan ekspresi verbal dan teks lebih ditekankan pada
model ini.

The Walddorf merupakan ~model pendidikan yang
dikembangkan Rudolf Steiner ini berusaha menciptkan desain
sekolah yang mirip keadaan rumah sehingga metodenya mudah
diadaptasi untuk homeschooling.

The Montessori adalah model pendidikan yang dikembangkan
oleh Dr. Maria Montessori. Model ini dilakukan dengan
menyiapkan lingkungan pendukung yang nyata dan alami,
mengamati proses interaksi anak sehingga potensi mereka

berkembangan baik secara fisik, mental maupun spiritual.
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g. Unschooling merupakan suatu model yang berawal dari
keyakinan bahwa anak-anak memiiki keinginan untuk belajar.
Apabila keinginan belajar tersebut difasilitasi dan dikenalkan
dengna pengalaman di dunia nyata tentu mereka akan belajar
lebih banyak.

h. The Electic adalah pendekatan yang memberikan kebebasan
untuk para keluarga agar dapat mendesain sendiri program
homeschooling yang sesuai dengan memilih satu atau
menggabungkan dari sistem yang ada.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan atau Library
Research yakni mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan penelitian
di atas untuk menyelesaikan masalah yang ada. Studi pustaka adalah
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di
ruang kepustakaan, seperti buku-buku, majalah, koran, naskah, catatan,
dokumen dan lain-lain.** Oleh karena itu, pendekatan kualitatif
menekankan analisanya pada data deskriptif berupa kata-kata tertulis

dari buku yang diteliti.

41 Kartini dan Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
hal. 26.
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Pendekatan yang penulis gunakan untuk menganalisis mengenai
Pendidikan Agama Islam dalam buku Keluarga Gen Halilintar, yaitu
pendekatan semiotik yang merupakan sebuah model ilmu pengetahuan
dalam memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit
dasar yang disebut “tanda”. Semiotik berasal dari bahasa Yunani
“semeion” yang artinya tanda. Dalam pengertian lebih luas, sebagai
teori, semiotika berarti studi sistematis mengenai produksi dan
interpretasi tanda, bagaimana cara kerjanya dan apa manfaatnya
terhadap kehidupan manusia. #?

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti melipti dua sumber, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu
sumber langsung yakni data yang diperoleh dari dokumen asli.
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang

diperoleh dari sumber lain yang berhubungan dengan fokus penelitian.*?

Sumber Primer yang digunakan adalah sumber yang berkaitan
langsung dengan permasalahan di atas vyaitu buku-buku karya
Lenggogeni Faruk, antara lain:

a. Kesebelasan Gen Halilintar: My Family My Team, Jakarta:

GenH Media, 2015

42 Nyoman Khuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, hal. 97.
43 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), hal. 205.
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b. My Brother My Builder: Malaysia My Second Home,
Jakarta: GenH Media, 2018
c. My Friends My Stars: Uzbekistan Negara Sahabat, Jakarta:

GenH Media, 2018

Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku, artikel, tulisan
maupun dokumen yang relevan dengan tema pembahasan, serta akun
sosial media Keluarga Gen Halilintar berupa Instagram, Blog dan

Youtube. Sumber data sekunder antara lain:

a. Prinsip - Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam karya

Abdurrahman an-Nahlawi, 1989

b. Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudah, Meriah dan
Direstui Pemerintah karya Seto Mulyadi, 2007
c. Methodik Khusus Pendidikan Agama, karya Zuhairini, 1981
3. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menggunakan
metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis terutama beberapa arsip dan juga buku-buku tentag
pendapat, teori, dalil atau hukum lain yang berhubungan dengan

masalah penyelidikan. 4

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 158.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan penguraian atas data hingga menghasilkan
kesimpulan. Metode analisis data yang dipakai untuk menganalisis
pembahasan ini adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan
analisis isi. Metode ini digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip dari
suatu konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif-
sistematis tentang suatu teks. #°

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam menganalisis data

anatara lain“:

a. Mengidentifikasi data tentang bentuk dengan cara menganalisis
kalimat atau alinea melalui pembacaan secara berulang-ulang
dan pengamatan cermat terhadap buku.

b. Mendeskripsikan ciri-ciri atau komponen yang terkandung
dalam setiap data.

c. Menganalisis ciri-ciri pesan yang terkandung dalam setiap data,
dengan mencatat hasil dari analisis.

d. Menyusun klasifikasi secara keseluruhan sehingga mendapatkan
deskripsi serta kandungan dari konsep, metode dan materi

Pendidikan Agama Islam dalam keluarga.

4 Nung Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), hal. 44.
4 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori dan
Aplikasi (Yogyakarta: Caps, t.t.), hal. 162.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan disusun dalam penelitian ini
terbagi dalam 4 bab, yaitu:

Bab | berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian teori, landasan
teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum penulis buku, gambaran
keluarga Gen Halilintar dan penjelasan singkat mengenai isi buku
Kesebelasan Halilintar: My Family My Team, My Brother My Builder:
Malaysia My Second Home dan My Friends My Stars: Uzbekistan Negara
Sahabat.

Bab Il berisi tentang hasil penelitian yang memuat pembahasan
konsep dasar, metode dan materi pendidikan agama Islam dalam keluarga
Gen Halilintar.

Bab IV berisi tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diulas di atas dapat

penulis simpulkan bahwa:

1. Konsep Dasar Pendidikan Agama Islam yang diterapkan oleh
keluarga Gen Halilintar adalah konsep homeschooling yang
berfokus pada pembinaan 4 unsur dalam diri manusia yaitu unsur
jiwa, raga, akal dan nafsu. Keunggulan pelaksanaan homeschooling
antara lain yaitu dapat menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
anak, minat anak dan kondisi keluarga, membuka kesempatan luas
untuk mandiri dan kreatif, terhindar dari aneka pola akibat salah
pergaulan serta memiliki kemampuan bergaul lintas umur.

2. Materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan dalam keluarga Gen
Halilintar yaitu akidah akhlak, yang meliputi iman kepada Allah dan
juga iman kepada Rasul, berbakti kepada kedua orang tua, menutup
aurat dan bersyukur materi ibadah meliputi ibadah shalat, berdagang
dan menikah, materi membaca al-Quran serta materi sejarah Islam.
Sedangkan metode Pendidikan Agama Islam yang digunakan
keluarga Gen Halilintar adalah metode travelling, keteladanan,

cerita, nasehat dan syair.
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B. Saran

Banyak orang tua yang belum menganggap penting pendidikan
agama Islam dalam keluarga karena sibuk bekerja dan menyerahkan seluruh
tanggung jawab pendidikan kepada guru di sekolah. Padahal sejatinya
pendidikan seorang anak merupakan tanggung jawab utama masing-masing
orang tua di rumah. Meskipun rumah bukan lembaga pendidikan formal,
namun ada baiknya para orang tua menyiapkan rancangan pendidikan bagi
anak-anaknya mulai sejak anak itu lahir hingga tumbuh dewasa. Hal ini

tentu akan memudahkan orang tua dalam mendidik anak-anaknya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin penulis ucapkan atas rasa syukur
karena atas izin Allah penulisan skripsi sederhana ini dapat terselesaikan.
Dalam menulis menulis skripsi ini penulis sudah berusaha dengan sebaik
mungkin namun penulis sadari masih banyak kekurangan dan kelemahan
dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu penulis mengharap kritik dan
saran yang membangun dari pembaca demi perbaikan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi

pihak yang membutuhkannya.
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@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
irJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.16.1/2019

This is to certify that:

Name : Thifal Mufidah
Date of Birth : March 12, 1997
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on January 25, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
|Listening Comprehension 1 37 77]
'Structure & Written Expression B |
Reading Comp:ei{ension i 48

3LTotal Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

‘ P. 19680915 199803 1 005
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Thifal Mufidah

Tempat Tanggal Lahir: Sleman, 12 Maret 1997

No. Hp : 087838924098

Email : mufidahthifal@gmail.com

Alamat : Rejosari Rt 04 Rw 27, Sidorejo, Godean, Sleman, DIY
Motto Hidup : Khairunnas Anfa 'uhum Linnas

Pengalaman Pendidikan

a. 2002-2003  : TK Dharma Wanita Keruak
b. 2003-2009  : SDIT lbnu Abbas | Godean
2009-2012  : SMPIT Bina Umat
2012-2013  : MAN Yogyakarta 1

e. 2015-sekarang: S1 Pendidikan Agama Islam

a o

Pengalaman Organisasi

a. 2010-2011  : Osis SMPIT Bina Umat

b. 2012-2014 : ROHIS MAN Yogyakarta 1
c. 2012-2014 : TONTI MAN Yogyakarta 1
d. 2016-2019 : KAMMI UIN Sunan Kalijaga

@

2016-2019  : Lasdaf-ITK UIN Sunan Kalijaga
f. 2017-sekarang: Keluarga Alumni Bina Umat
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